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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN  

 

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Kondisi Geografis Provinsi Banten  

Wilayah Banten terletk diantara 5
0
7’50”-7

0
1’11” Lintang 

selatan dan105
0
1’11”-106

0
7’12” Bujur Timur, berdasarkan 

Undang-undang Republik Indonesia Nomor 23 tahun 2000 luas 

wilayah Bantn adalah 9,160,70 km. Karena Provinsi Banten terdiri 

dari 4 kota, 4 kabupaten, 154 kecamatan, 262 kelurahan, dan 1.273 

desa. wilayah banten merupakan salah satujalur laut potensial, selat 

satu merupakan salah satu jalur lalu lintas laut yang strategis 

karena dapat dilalui kapal besar yang menghubungkan Australia 

dan Selandia Baru dengan kawasan Asia Tenggara misalnya 

Thailand, Malaysia, dan Sungapura. Di samping itu Banten 

merupakan jalur penghubung antara Jawa dan Sumatera. Bila 

dikaitkan posisi geografis, dan pemerintah maka wilayah Banten 

terutama wilayah Tanggerang raya ( Kota Tanggerang, Kabupaten 

Tanggerang, dan Kota Tangerang Selatan) merupakan penyangga 

bagi Jakarta. Secara ekonomi wilayah Banten memiliki banyak 

industri. Wilayah Provinsi Banten juga memiliki beberapa 

pelabuhan laut yang dikembangkan sebagai antisipasi untuk 
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menampung kelebihan kapasitas dari pelabuhan laut di Jakarta, dan 

ditujukan untuk menjadi pelabuhan alternatif selain Singapura. 

Batas-batas wilayah di Provinsi Benten, sebelah Utara berbatasan 

dengan laut Jawa, sebelah Selatan berbatasan dengan Samudera 

Indonesia, sebelah Barat berbatasan dengan Selat Sunda, sebelah 

Timur berbatasan dengan Daerah Khusus Ibukota Jakarta dan Jawa 

Barat.
1
 

  

B. Deskripsi Data 

Penelitian ini secara keseluruhan mengunakan data 

sekunder. Data upah minimum dan penyerapan tenaga kerja 

diperoleh dari publikasi Badan Pusat Statistk Provinsi Banten. Data 

yang digunakan untuk penelitian ini meliputi data selama 5 tahun 

yaitu dari 2011 sampe 2015. 

Berdasarkan tabel 4.1 upah minimum terendah di Provinsi 

Banten  pada tahun 2011 terdapat di Kabupaten Lebak yaitu 

sebesar 1.007.500 sedangkan upah minimum tertinggi di Provinsi 

Banten pada tahun 2015 terdapat di Kota Cilegon sebesar 

2.760.590. Jika dilihat secara keseluruhan upah minimum di 

Provinsi Banten mulai dari kurun waktu 2011-2015 mengalami 

kenaikan yang signifikan. 

                                                             
1
 https://id.wikipedia.org/wiki/Banten, di akses tanggal 7 oktober 2018. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Banten
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Berdasarkan tabel 4.2 tenaga kerja terendah di Provinsi 

Banten pada tahun 2013 terdapat di Kota Serang sebanyak 334.786 

jiwa sedangkan tenaga kerja tertinggi di Provinsi Banten pada 

tahun 2015 di Kabupaten Tangerang sebanyak 1.377.224 Jiwa. Jka 

dilihat secara keseluruhan tenaga kerja di Provinsi Banten mulai 

dari kurun waktu 2011-2015 hampir setiap tahunnya mengalami 

kenaikan terutama pada tahun 2015 sebanyak 6.425.460 jiwa. 

C. Analisis Statistik Inferensial 

1. Analisis Regresi Linier Sederhana 

Pengujian persamaan regresi dilakukan untuk menganalisis 

ada atau tidaknya pengaruh dari variabel independen (upah 

minimum) terhadap variabel dependen (penyerapan tenaga kerja) 

dengan bantuan program SPSS versi 16 dapat dilihat pada tabel 

berikut: 

Tabel 4.3 

Hasil Analisis Regresi Liner Sederhana 

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.810 2.148  4.102 .000 

LN_X .323 .150 .330 2.155 .038 
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Sumber : SPSS Versi 16 

 Berdasarkan tabel di atas dapat ditulis persamaan regresi 

sebagai berikut: 

TK = 8,810 + 0,323 UM + et   

Sesuai dengan persamaan garis regresi yang diperoleh, maka 

model regresi  tersebut dapat di interpretasikan sebagai berikut : 

1. Nilai koefesien konstanta 8,810, hal ini menyatakan bahwa 

apabila nilai tenaga kerja = 0, Maka upah minimum sebesar 

8,810. 

2. Nilai koefisien X = 0,323 berarti setiap tenaga kerja, maka upah 

minimum akan mengalami kenaikan sebesar 0,323 % 

 

2. Hasil Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik dilakukan karena dalam model regresi 

perlu memperhatikan adanya penyimpangan-penyimpangan atas 

uji asumsi klasik, karena jika asumsi klasik tidak dipenuhi maka 

variabel-variabel yang terkait menjadi tidak efisien. Uji yang 

dilakukan ialah uji  normalitas dan uji korelasi sederhana. 

a) Uji Normalitas 

           Dependent Variable: LN_Y     
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Uji normalitas adalah suatu cara untuk menguji  apakah 

dalam model regresi, variabel dependen dan independen 

mempunyai distribusi normal atau tidak. Model regresi yang baik 

adalah yang memiliki distribusi normal. 

Gambar 4.1 

P.Plot 

 
Sumber : SPSS 16 

Dengan melihat gambar P Plot diatas dapat diketahui 

bahwa titik-titik menyebar sekitar garis dan mengikuti garis 

diagonal, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi 

berdistribusi normal. 

Tabel 4.4 

Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

  LN_X LN_Y 
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N 40 40 

Normal Parameters
a
 Mean 14.3450 13.4378 

Std. Deviation .33613 .32854 

Most Extreme Differences Absolute .165 .077 

Positive .130 .077 

Negative -.165 -.075 

Kolmogorov-Smirnov Z 1.047 .487 

Asymp. Sig. (2-tailed) .223 .972 

a. Test distribution is Normal.   

Sumber : SPSS 16    

     

  Berdasarkan pengujian normalitas one-sample 

kolmogorov-smirnov test di atas menunjukan besarnya test statistic 

dan nilai signifikan dari tabel di atas untuk X = 0,223 dan untuk Y 

0,972 dan nilai signifikan residual sebesar 1,047 maka ketiga nilai 

signifikansi lebih besar dari 0,05. Dengan demikian, nilai residual 

terdistribusi normal.Sehingga model penelitian dinyatakan telah 

memenuhi asumsi normalitas. 

 

b) Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah 

dalam model regersi terjadi ketidaksamaan variance dari 

residual satu pengamatan ke pengamatan lain. 

Gambar 4.2 
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Heteroskedastisitas 

 
     Sumber : SPSS 16 

Dari gambar di atas terlihat bahwa sebaran titik tidak 

membentuk   suatu polar / alur tertentu, sehingga dapat 

disimpulkan tidak terjadi heteroskedastisitas, maka model regresi 

ini terbebas dari heteroskedastisitas . 

c) Uji  Autokorelasi 

Bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model 

regresi linier ada korelasi antara kesalahan pengganggu 

(residual) pada periode t dengan kesalahan pada periode t-1 

(sebelumnya). model regresi yang baik adalah regresi yang 

bebas dari autokorelasi. 

Tabel 4.5 
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Hasil Uji Autokorelasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .330
a
 .109 .085 .31418 1.789 

a. Predictors: (Constant), LN_X   

b. Dependent Variable: LN_Y   

        Sumber : SPSS 16 

Dari tabel 4.5 diperoleh nilai DW (Durbin Watson) 

sebesar 1,789 nilai ini akan dibandingkan dengan nilai tabel, 

dengan menggunakan signifikansi α = 0,05, jumlah sampel (n) 

adalah 40 dan jumlah variabel independen (k) adalah 1, maka di 

tabel DW akan didapatkan nilai dL = 1,44 dan dU = 1,54 maka 

diperoleh kesimpulan d >dL sehingga tidak terdapat autokorelasi. 

 

3. Uji t 

Uji t dilakukan untuk menguji suatu hipotesis mengenai 

setiap koefisien regresi parsial individual. bisa juga dikatakan 

bahwa uji t pada dasarnya menunjukan seberapa jauh pengaruh 

suatu variabel independen terhadap variabel dependen. 

Untuk memastikan apakah hasil yang diperoleh melalui 

perhitungn koefisien korelasi berganda signifikan atau tidak, 
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maka harus dilakukan pengujian hipotesis untuk membuktikan 

atau menggunakan hasil yang diperoleh tersebut dengan 

membandingkan t hitung dengan t tabel sebagai berikut : 

Tabel 4.6 

Hasil Uji t 

Sumber SPSS 16 

Berdasarkan hasil output spss terdapat nilai t hitung 

sebesar  2,155 dengan menggunakan tingkat signifikan  𝛂 = 5 

% dan derajat kebebasan (df) = (n-2) df =38  jika dilakukan satu 

sisi dengan perhitungan signifikan terdapat angka 0,038 > 0,05 

dan diketahui t tabel sebesar 2,024 Jika t hitung  > t tabel (2.115 

>2,024), maka hipotesis dalam penelitian ini adalah Ho ditolak  

dan Ha diterima ini menyatakan bahwa terdapat pengaruh antara 

upah minimum dan penyerapan tenaga kerja 

4, Analisis Koefisien Korelasi  

Coefficients
a
 

Model 

Unstandardized Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

T Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constant) 8.810 2.148  4.102 .000 

LN_X .323 .150 .330 2.155 .038 

          Dependent Variable: LN_Y     
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Uji koefisien korelasi dilakukan untuk mengetahui seberapa 

erat hubungan antara dua variabel. Adapun hasil uji koefisien 

korelasi dapat dilihat pada tabel berikut : 

Tabel 4.7 

Hasil Analisis Korelasi Sederhana 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate Durbin-Watson 

1 .330
a
 .109 .085 .31418 1.789 

a. Predictors: (Constant), LN_X   

b. Dependent Variable: LN_Y   

  Sumber: SPSS 16 
 

Dari hasil analisis korelasi sederhana maka didapat 

korelasi antara upah minimum dengan tenaga kerja adalah 

sebesar 0,330 hal ini menunjukan bahwa ada hubungan korelasi 

cukup antara upah minimum dengan tenaga kerja karena berada 

pada rentang >0,25 – 0,50. Sedangkan arah hubungan adalah 

positif, karena nilai R positif berarti saat nilai X (upah 

minimum) meningkat maka Y (tenaga kerja) juga semakin 

meningkat. 

5. Analisis Koefesien Determinasi (Uji R
2
) 
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uji determinasi digunakan untuk mengetahui besarnya 

pengaruh variabel independen terhadap variabel  dependen, 

yaitu satu bilangan yang merupakan bentuk kuadrat dari 

koefisien (R
2
) yang besarnya dinyatakan dalam presentase. 

Tabel 4.8 

Uji Koefisien Determinasi 

Model Summary
b
 

Model R R Square 

Adjusted R 

Square 

Std. Error of 

the Estimate Durbin-Watson 

1 .330
a
 .109 .085 .31418 1.789 

a. Predictors: (Constant), LN_X   

b. Dependent Variable: LN_Y 

Sumber : SPSS 16 

  

 

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa Nilai Koefisien 

determinasi sebesar 0,109 hal ini berarti variabel x dapat 

menjelaskan variabel y sebesar 0,109 x 100 = 10,9%. Artinya 

kontribusi upah minimum terhadap jumlah tenaga kerja di Provinsi 

Banten sebesar 10,9 % sedangkan sisanya yaitu sebesar 100 – 10,9 

= 89,1 % dipengaruhi variabel lain diluar penelitian ini seperti 

biaya hidup, motivasi kerja, produktivitas pegawai dan jam kerja. 
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D. Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan kriteria pengambilan objek penelitian yang 

telah disajikan pada bab sebelumnya. Maka penulis 

mengumpulkan data mengenai upah minimum terhadap 

penyerapan tenaga kerja tahun 2011-2015. Sumber data yang 

penulis gunakan diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) 

Provinsi Banten. Data dalam penelitian ini dikumpulkan 

berdasarakan urutan tahun. 

 

E. Upah dan Tenaga Kerja dalam Islam 

Pada masanya, Rasulallah adalah pribadi yang menetapkan 

upah bagi para pegawainya sesuai dengan kondisi, tanggung jawab 

dan jenis pekerjaan. Proses penetapan upah yang pertama kali 

dalam islam bisa dilihat dari kebijakan Rasulallah untuk memberi 

upah satu dirham setiap hari kepada Itab bin Usaid yang diangkat 

sebagai gubernur Makka 

Rasulallah memberikan contoh yang harus dijalankan kaum 

muslimin setelahnya, yakni penentuan upah bagi para pegawai 

sebelum mereka mulai menjalankan pekerjaannya, Rasulallah 
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memberi petunjuk bahwa dengan memberikan informasi upah yang 

akan diterima, diharapkan akan memberikan dorongan semangat 

bagi pekerja untuk memulai pekerjaannya, dan memberikan rasa 

ketenangan. Mereka akan menjalankan tugas pekerjaannya sesuai 

dengan kesepakatan kontrak kerja.
2
 

Nabi Muhammad SAW dan para sahabat adalah para pekerja 

keras dan selalu menganjurkan agar manusia bekerja keras. 

Sebagaimana yang telah diperintahkan Allah dalam surat At-

Taubah ayat 105. 

 

 

      QS. At-Taubah : 105 

               

                      

   :(501)التوبة 
Dan katakanlah : “ bekerjalah kamu, maka Allah dan 

Rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat 
pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) 
yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu 

                                                             
 
2
  Ahmad Ibrahim, Manajemen syariah (jakarta :Raja Grafindo Persada, 

2006),112 
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diberikan-Nya kepada kamu apa yang telah kamu kerjakan. 
(QS. At-Taubah :105)

3
 

 

Ayat di atas memerintahkan kita untuk bekerja, dan Allah 

pasti membalas semua apa yang telah kita kerjakan. Niat 

bekerja itu mestilah benar karena Allah maha mengetahui apa 

yang kamu kerjakan. Maka Allah akan membalas pekerjaan itu 

dengan balasan yang lebih baik dari apa yang dikerjakan. 

Balasan dari Allah tidak berpihak, seperti yang telah 

dijelaskan dalam Al-Qur’an surat An-Nahl ayat 97 

    QS. An-Nahl : 97 

                       

                   : (79)النحل  

 “barang siapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-

laki maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka 

sesungguhnya akan kami berikan kepadanya kehidupan yang 

baik dan sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka 

dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka 

kerjakan.” (QS. An-Nahl : 97)
4
 

 

Ayat di atas menegaskan bahawa tidak ada perbedaan 

gender dalam penerimaan upah atau balasan dari Allah, karena 

tidak ada diskriminasi dalam islam. balasan Allah yang 

                                                             
3
 Kementrian Agama RI  , Al-Qur’an dan Terjemahan, (PT, Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012),273 
4
 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, (PT, Sinergi Pustaka 

Indonesia, 2012),, 378 
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langsung di dunia yaitu kehidupan yang baik dan rezeki yang 

halal, dan balasan di akhirat yaitu dalam bentuk pahal 

 

 

 

 

 


